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Abstract 

Learning evaluation is an important component in the educational process, particularly in Islamic 

Religious Education (PAI), which emphasizes not only cognitive aspects but also the formation 

of students' religious attitudes and skills. This study aims to analyze the concept of learning 

evaluation in Islamic Religious Education, identify the forms and types of evaluation instruments 

in the cognitive, affective, and psychomotor domains, and describe the implementation of PAI 

learning evaluation instruments in the learning process. This study uses a qualitative approach 

with descriptive methods, which aims to describe in depth the practice of PAI learning evaluation 

based on data obtained through observation, interviews, and documentation. The results show that 

the concept of PAI learning evaluation is comprehensive and sustainable, encompassing an 

integrated assessment of students' knowledge, attitudes, and skills. The forms and types of PAI 

evaluation instruments include written and oral tests for the cognitive domain, observation and 

attitude journals for the affective domain, and assessment of practice and performance for the 

psychomotor domain. The implementation of PAI learning evaluation instruments is carried out 

in a planned and integrated manner in the learning process through formative and summative 

evaluations. Although still facing several technical obstacles, PAI learning evaluation plays an 

important role in improving the quality of learning and the formation of students' Islamic character. 
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Abstrak 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan, khususnya dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

pembentukan sikap religius dan keterampilan keagamaan peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis konsep evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam, 

mengidentifikasi bentuk dan jenis instrumen evaluasi pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta mendeskripsikan pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran PAI dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 

yang bertujuan menggambarkan secara mendalam praktik evaluasi pembelajaran PAI berdasarkan 

data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep evaluasi pembelajaran PAI bersifat komprehensif dan berkelanjutan, 

mencakup penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik secara terpadu. Bentuk 

dan jenis instrumen evaluasi PAI meliputi tes tertulis dan lisan untuk ranah kognitif, observasi dan 

jurnal sikap untuk ranah afektif, serta penilaian praktik dan unjuk kerja untuk ranah psikomotorik. 

Pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran PAI dilakukan secara terencana dan terintegrasi 

dalam proses pembelajaran melalui evaluasi formatif dan sumatif. Meskipun masih menghadapi 

mailto:meldadiana83@gmail.com


 Tazkiyah: Journal of Islamic Education 

                                             Volume 3 Nomor 2 2025 

                  e ISSN 3026-3026 

 

2 

 

beberapa kendala teknis, evaluasi pembelajaran PAI berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter Islami peserta didik. 

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Instrumen Evaluasi, Pendidikan Agama Islam 

 

Pendahuluan  

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari keseluruhan 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen fundamental dalam sistem pendidikan yang 

memiliki fungsi strategis dalam menjamin ketercapaian tujuan pembelajaran (H.Abdul Qadir, n.d.). Dalam 

konteks pendidikan formal, evaluasi tidak hanya dipahami sebagai kegiatan pengukuran hasil belajar 

peserta didik semata, tetapi juga sebagai proses sistematis untuk memperoleh informasi yang akurat 

mengenai efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 

pembelajaran menjadi instrumen penting bagi pendidik dalam mengambil keputusan pedagogis, baik yang 

berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran maupun pengembangan potensi peserta didik secara 

menyeluruh (Nisa & Hamami, 2023). 

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi pembelajaran memiliki karakteristik dan 

tantangan yang lebih kompleks dibandingkan dengan mata pelajaran umum lainnya. Hal ini 

disebabkan karena PAI tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan (transfer of 

knowledge), tetapi juga untuk menanamkan nilai (internalization of values) serta membentuk sikap 

dan perilaku keagamaan peserta didik (Elis Ratna Wulan, 2014). Pendidikan Agama Islam 

diarahkan untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., berakhlak 

mulia, serta mampu mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, sosial, dan 

berbangsa. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran PAI tidak dapat dibatasi pada aspek kognitif 

saja, melainkan harus mencakup aspek afektif dan psikomotorik secara proporsional dan 

terintegrasi (S. Sawaluddin, 2018). 

Evaluasi pembelajaran PAI yang hanya menitikberatkan pada penguasaan materi ajar, 

seperti hafalan ayat, definisi konsep akidah, atau pemahaman hukum fikih, berpotensi 

mengabaikan esensi utama pendidikan Islam itu sendiri. Padahal, keberhasilan pembelajaran PAI 

sejatinya dapat dilihat dari perubahan sikap, pembiasaan ibadah, serta perilaku peserta didik yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan 

instrumen evaluasi pembelajaran yang mampu mengukur secara objektif dan komprehensif ketiga 

ranah pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Tsawab et al., 2020). 

Instrumen evaluasi pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang hasil dan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI, instrumen 

evaluasi dapat berupa tes tertulis, tes lisan, penugasan, observasi sikap, jurnal refleksi, portofolio, 

hingga penilaian praktik ibadah. Penyusunan instrumen evaluasi yang tepat akan membantu guru 

PAI dalam memperoleh gambaran yang utuh mengenai tingkat pemahaman, sikap keagamaan, 

serta keterampilan ibadah peserta didik. Sebaliknya, instrumen evaluasi yang disusun tanpa 

memperhatikan kaidah dan prinsip evaluasi yang benar berpotensi menghasilkan data yang bias 

dan tidak mencerminkan kondisi belajar peserta didik secara sesungguhnya (Idrus, 2019). 

Selain itu, evaluasi pembelajaran PAI juga berfungsi sebagai alat umpan balik (feedback) 

bagi guru dan peserta didik. Bagi guru, hasil evaluasi dapat digunakan untuk menilai efektivitas 

metode, media, dan strategi pembelajaran yang telah diterapkan, serta menjadi dasar dalam 

melakukan perbaikan dan inovasi pembelajaran di masa mendatang. Sementara itu, bagi peserta 

didik, evaluasi dapat menjadi sarana untuk mengetahui tingkat pencapaian belajar, kekuatan, dan 
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kelemahan yang dimiliki, sehingga mendorong motivasi untuk belajar dan memperbaiki diri sesuai 

dengan nilai-nilai Islam (Amahoru et al., 2022). 

Dalam praktiknya, pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI di sekolah seringkali masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan yang umum ditemukan adalah 

dominasi penggunaan instrumen evaluasi berbentuk tes kognitif, sementara penilaian terhadap 

aspek afektif dan psikomotorik masih terbatas dan belum dilakukan secara sistematis. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan pemahaman guru dalam menyusun 

instrumen penilaian sikap dan keterampilan, keterbatasan waktu pembelajaran, serta belum 

optimalnya pemanfaatan berbagai teknik evaluasi yang sesuai dengan karakteristik PAI (Asrul et 

al., 2014). 

Padahal, evaluasi pembelajaran PAI yang ideal harus berlandaskan pada prinsip-prinsip 

evaluasi pendidikan, seperti validitas, reliabilitas, objektivitas, keadilan, dan kebermaknaan. 

Validitas menunjukkan bahwa instrumen evaluasi benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Reliabilitas berkaitan dengan 

konsistensi hasil pengukuran, sedangkan objektivitas menuntut agar penilaian dilakukan secara 

adil dan bebas dari subjektivitas penilai. Prinsip kebermaknaan menghendaki agar hasil evaluasi 

dapat memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan perkembangan 

peserta didik (Irawan, 2020). 

Dalam konteks kurikulum yang berlaku, evaluasi pembelajaran PAI juga harus selaras 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Instrumen evaluasi perlu 

disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang jelas dan terukur, sehingga hasil 

evaluasi dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan tingkat ketuntasan belajar peserta 

didik. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penghakiman (judgement), 

tetapi lebih sebagai proses pembelajaran itu sendiri (assessment for learning) (Haryanto, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa instrumen evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin tercapainya tujuan 

pembelajaran PAI secara holistik. Penyusunan instrumen evaluasi yang baik dan komprehensif 

merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya 

menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki sikap religius dan 

keterampilan keagamaan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, 

pengembangan dan penerapan instrumen evaluasi pembelajaran PAI yang sistematis, objektif, dan 

berorientasi pada nilai-nilai Islam menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan Islam. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penyusunan dan 

penerapan instrumen evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses 

pembelajaran. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual 

bentuk, teknik, serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan sekolah/madrasah yang menyelenggarakan 

pembelajaran PAI, dengan subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran, wawancara dengan 
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guru PAI dan pihak terkait, serta studi dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), kisi-kisi soal, dan instrumen penilaian yang digunakan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik. Melalui metode ini, diharapkan diperoleh gambaran yang utuh dan 

objektif mengenai instrumen evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta kontribusinya 

terhadap peningkatan mutu pembelajaran 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Evaluasi Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan 

yang berfungsi untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi pembelajaran memiliki karakteristik yang khas 

dan lebih kompleks dibandingkan dengan evaluasi pada mata pelajaran umum (Meisarah Asril et 

al., 2023). Hal ini disebabkan karena Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan keislaman, tetapi juga untuk membentuk keimanan, ketakwaan, dan 

akhlak mulia peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran PAI tidak dapat dipahami 

semata-mata sebagai proses pengukuran hasil belajar kognitif, melainkan sebagai proses penilaian 

yang bersifat holistik dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami (Nunung Nuriyah, 2014). 

Konsep evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam berangkat dari pandangan 

bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara 

aspek intelektual, spiritual, dan moral(Khotimah, 2019). Dengan demikian, evaluasi pembelajaran 

PAI harus mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif 

berkaitan dengan penguasaan pengetahuan peserta didik terhadap ajaran Islam, seperti akidah, 

fikih, Al-Qur’an dan Hadis, serta sejarah kebudayaan Islam. Ranah afektif berhubungan dengan 

sikap religius, penghayatan nilai-nilai Islam, serta pembentukan akhlak terpuji (Muhammad 

Syaifudin, 2022). Sementara itu, ranah psikomotorik menitikberatkan pada keterampilan peserta 

didik dalam mengamalkan ajaran Islam, seperti praktik ibadah dan pembiasaan perilaku Islami 

dalam kehidupan sehari-hari (Ratih Permata Sari, 2019). 

Evaluasi pembelajaran PAI juga dipahami sebagai proses yang berkelanjutan dan 

terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir 

pembelajaran sebagai penilaian hasil (assessment of learning), tetapi juga dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung sebagai penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning). 

Melalui evaluasi formatif, guru dapat memantau perkembangan belajar peserta didik secara 

kontinu, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta melakukan perbaikan terhadap strategi 

dan metode pembelajaran yang digunakan. Dengan pendekatan ini, evaluasi berfungsi sebagai 

sarana pembinaan dan penguatan nilai-nilai keislaman, bukan sebagai alat penghakiman semata 

(Joko Widiyanto, S.Pd., 2018). 

Dalam Pendidikan Agama Islam, evaluasi pembelajaran juga memiliki dimensi edukatif dan 

moral. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk menentukan capaian akademik peserta didik, 

tetapi juga sebagai dasar dalam pembinaan sikap dan perilaku. Evaluasi pembelajaran PAI 

menuntut adanya objektivitas, keadilan, dan kejujuran, baik dari sisi guru maupun peserta didik. 

Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan (‘adl), 

kejujuran (ṣidq), dan tanggung jawab (amanah) dalam setiap aktivitas pendidikan (Basuki, 2020). 
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Lebih lanjut, konsep evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam menekankan 

pentingnya kebermaknaan hasil evaluasi. Evaluasi yang bermakna adalah evaluasi yang mampu 

memberikan informasi yang berguna bagi guru, peserta didik, dan lembaga pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Bagi guru, hasil evaluasi menjadi sarana refleksi untuk 

menilai efektivitas pembelajaran dan melakukan perbaikan di masa mendatang. Bagi peserta didik, 

evaluasi menjadi alat untuk mengenali potensi, kekuatan, dan kelemahan diri, sehingga 

mendorong kesadaran untuk terus belajar dan memperbaiki perilaku sesuai dengan ajaran Islam 

(Hutapea, 2019). 

Namun demikian, implementasi konsep evaluasi pembelajaran PAI dalam praktik masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kecenderungan evaluasi yang 

lebih menekankan aspek kognitif dibandingkan aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian sikap 

dan keterampilan keagamaan sering kali belum dilakukan secara optimal dan sistematis, baik 

karena keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang banyak, maupun keterbatasan pemahaman 

guru dalam menyusun instrumen evaluasi yang sesuai. Kondisi ini berpotensi menyebabkan 

evaluasi pembelajaran PAI belum sepenuhnya mencerminkan tujuan pendidikan Islam secara 

holistik (Sawaluddin, 2021a). 

Oleh karena itu, penguatan konsep evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam 

menjadi kebutuhan yang sangat penting. Evaluasi pembelajaran PAI harus diarahkan pada 

penilaian yang seimbang antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta dilakukan secara 

berkelanjutan dan berorientasi pada pembinaan karakter Islami. Dengan konsep evaluasi yang 

tepat dan komprehensif, evaluasi pembelajaran PAI diharapkan mampu berkontribusi secara 

signifikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki keimanan yang kuat, akhlak mulia, dan 

kemampuan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Noer et al., 2019). 

Bentuk dan Jenis Instrumen Evaluasi Pembelajaran PAI pada Ranah Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik 

Instrumen evaluasi pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan 

menilai ketercapaian tujuan pembelajaran secara sistematis dan objektif. Dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI), instrumen evaluasi memiliki peran yang sangat penting karena pembelajaran 

PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap 

religius dan keterampilan pengamalan ajaran Islam. Oleh karena itu, bentuk dan jenis instrumen 

evaluasi pembelajaran PAI harus disusun secara komprehensif agar mampu mengukur secara 

seimbang ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Yanti et al., 2024). 

Pada ranah kognitif, instrumen evaluasi pembelajaran PAI digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi ajar. Bentuk instrumen yang 

umum digunakan antara lain tes tertulis dan tes lisan. Tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, 

isian singkat, menjodohkan, dan uraian yang disusun berdasarkan indikator pencapaian 

kompetensi. Instrumen ini digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep dasar ajaran Islam, seperti akidah, fikih, Al-Qur’an dan Hadis, serta sejarah 

kebudayaan Islam. Sementara itu, tes lisan digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik 

dalam menjelaskan materi, mengemukakan pendapat, dan menjawab pertanyaan secara langsung. 

Instrumen evaluasi ranah kognitif berfungsi sebagai dasar untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik telah memahami materi pembelajaran PAI secara konseptual (Sawaluddin, Koiy Syahbudin, 

Imran Rido, 2022). 

Namun demikian, evaluasi pembelajaran PAI tidak dapat berhenti pada ranah kognitif saja. 

Pendidikan Agama Islam menuntut adanya internalisasi nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik, 
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sehingga evaluasi pada ranah afektif menjadi sangat penting. Instrumen evaluasi ranah afektif 

digunakan untuk menilai sikap, nilai, dan perilaku religius peserta didik yang tercermin dalam 

aktivitas belajar dan kehidupan sehari-hari. Bentuk instrumen evaluasi afektif yang sering 

digunakan antara lain lembar observasi sikap, jurnal guru, penilaian diri (self-assessment), dan 

penilaian antar teman (peer assessment). Melalui instrumen ini, guru dapat menilai indikator sikap 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, sopan santun, toleransi, serta komitmen dalam 

menjalankan ajaran Islam (Sawaluddin, 2021a). 

Instrumen evaluasi ranah afektif memiliki tantangan tersendiri karena berkaitan dengan 

aspek sikap dan nilai yang bersifat subjektif. Oleh karena itu, penyusunan instrumen afektif harus 

dilengkapi dengan indikator yang jelas dan rubrik penilaian yang terstruktur agar penilaian dapat 

dilakukan secara objektif dan adil. Evaluasi afektif juga harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

tidak bersifat insidental, sehingga hasil penilaian benar-benar mencerminkan sikap dan perilaku 

peserta didik dalam jangka waktu tertentu (Sawaluddin, Imran Rido, Koiy Sahbudin Harahap, 

2024). 

Selain ranah kognitif dan afektif, instrumen evaluasi pembelajaran PAI juga harus 

mencakup ranah psikomotorik. Ranah ini berkaitan dengan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran Islam secara nyata. Bentuk instrumen evaluasi psikomotorik umumnya 

berupa penilaian praktik dan unjuk kerja (performance assessment). Dalam pembelajaran PAI, 

penilaian psikomotorik dapat dilakukan melalui praktik wudu, salat, membaca Al-Qur’an, hafalan 

doa, serta praktik ibadah dan akhlak lainnya. Instrumen yang digunakan berupa rubrik penilaian 

praktik yang memuat kriteria dan indikator penilaian, seperti ketepatan gerakan, kelancaran 

bacaan, ketertiban, dan kesesuaian dengan tuntunan syariat Islam (M. S. Sawaluddin, 2020). 

Instrumen evaluasi ranah psikomotorik memiliki keunggulan karena mampu menilai 

secara langsung kemampuan peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam. Penilaian ini 

memberikan gambaran yang lebih nyata tentang keberhasilan pembelajaran PAI, karena peserta 

didik tidak hanya mengetahui ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penilaian psikomotorik perlu dilakukan secara 

terencana dan didukung dengan rubrik penilaian yang terstandar agar hasil evaluasi dapat 

dipertanggungjawabkan (Yanti et al., 2024). 

Secara keseluruhan, bentuk dan jenis instrumen evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik harus disusun secara terpadu dan saling 

melengkapi. Evaluasi yang hanya menekankan satu ranah berpotensi mengabaikan tujuan utama 

pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu, sikap, dan amal. Dengan 

penggunaan instrumen evaluasi yang tepat dan komprehensif, pembelajaran PAI diharapkan 

mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan keislaman yang baik, 

tetapi juga memiliki sikap religius dan keterampilan dalam mengamalkan ajaran Islam secara 

konsisten (Hidayat & Asyafah, 2019). 

Pelaksanaan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Proses 

Pembelajaran 

Pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran yang bertujuan untuk menilai 

ketercapaian tujuan pendidikan secara komprehensif. Evaluasi dalam pembelajaran PAI tidak 

hanya dilaksanakan pada akhir pembelajaran sebagai penilaian hasil, tetapi dilakukan secara 

berkelanjutan sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi pembelajaran. Dengan 

demikian, evaluasi pembelajaran PAI berfungsi sebagai alat untuk memantau perkembangan 

peserta didik sekaligus sebagai sarana pembinaan nilai-nilai keislaman(Fachri, 2018). 

Dalam tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan instrumen evaluasi PAI diawali 

dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, serta teknik dan instrumen evaluasi yang akan 

digunakan. Guru PAI merancang instrumen evaluasi berdasarkan karakteristik materi, kebutuhan 
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peserta didik, serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Perencanaan yang matang menjadi 

dasar penting agar pelaksanaan evaluasi dapat berjalan secara sistematis dan terarah(Afandi, 

2013). 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, instrumen evaluasi PAI digunakan secara terpadu 

dalam proses belajar mengajar. Evaluasi formatif dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung melalui berbagai teknik, seperti tanya jawab, penugasan, diskusi, dan observasi sikap 

peserta didik. Melalui evaluasi formatif, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan serta mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami. Hasil 

evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk memberikan umpan balik dan perbaikan 

pembelajaran secara langsung(Afriza, Rafli Ramadhan, Roihan Alkhadri, 2024). 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI juga mencakup penilaian pada ranah afektif dan 

psikomotorik yang dilakukan secara berkelanjutan. Penilaian sikap dilakukan melalui observasi 

terhadap perilaku religius peserta didik selama proses pembelajaran dan kegiatan keagamaan di 

sekolah. Guru mengamati sikap peserta didik dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, 

sopan santun, serta komitmen dalam menjalankan ajaran Islam. Penilaian ini biasanya dicatat 

dalam lembar observasi atau jurnal sikap yang disusun secara sistematis (Arief Aulia Rahman, 

M.Pd Cut Eva Nasryah, 2019). 

Sementara itu, pelaksanaan instrumen evaluasi ranah psikomotorik dilakukan melalui 

penilaian praktik dan unjuk kerja. Dalam pembelajaran PAI, penilaian praktik ibadah, seperti 

wudu, salat, membaca Al-Qur’an, dan hafalan doa, menjadi bagian penting dari evaluasi 

pembelajaran. Guru menilai keterampilan peserta didik berdasarkan rubrik penilaian yang 

mencakup aspek ketepatan gerakan, kelancaran bacaan, dan kesesuaian dengan tuntunan syariat 

Islam. Penilaian praktik ini memberikan gambaran yang nyata tentang kemampuan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran Islam (Sawaluddin, 2021b). 

Pada akhir pembelajaran atau akhir periode tertentu, pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI 

dilanjutkan dengan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif dilakukan untuk menilai pencapaian hasil 

belajar peserta didik secara keseluruhan. Instrumen yang digunakan dapat berupa tes tertulis, tes 

lisan, maupun penilaian proyek dan portofolio. Hasil evaluasi sumatif digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan tingkat ketuntasan belajar peserta didik serta sebagai bahan laporan hasil 

belajar kepada pihak sekolah dan orang tua (Firdaus et al., 2024). 

Meskipun demikian, pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran PAI dalam praktiknya 

masih menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah peserta didik yang 

relatif banyak, serta beban administrasi guru sering kali menjadi hambatan dalam melaksanakan 

evaluasi secara optimal, khususnya pada penilaian ranah afektif dan psikomotorik. Kondisi ini 

menuntut adanya kreativitas dan komitmen guru dalam mengelola evaluasi pembelajaran agar 

tetap berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam (Ade Gunawan, M. Arif Surham, 2023). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam proses pembelajaran harus dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan berorientasi pada 

nilai-nilai keislaman. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukur hasil belajar, tetapi 

juga sebagai sarana pembinaan karakter dan penguatan pengamalan ajaran Islam. Dengan 

pelaksanaan evaluasi yang sistematis dan komprehensif, pembelajaran PAI diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki sikap 

religius dan keterampilan keagamaan yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari(Istiawan & 

Syaichudin, 2015). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai instrumen evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa konsep evaluasi pembelajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam merupakan proses penilaian yang bersifat komprehensif dan 

berkelanjutan, tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif peserta didik, tetapi juga 
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mencakup pembentukan sikap religius dan keterampilan keagamaan. Evaluasi dalam PAI 

berfungsi sebagai alat pengukur ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus sebagai sarana 

pembinaan akhlak dan penguatan nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik. Bentuk dan 

jenis instrumen evaluasi pembelajaran PAI meliputi berbagai teknik penilaian yang disesuaikan 

dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Instrumen pada ranah kognitif umumnya berupa 

tes tertulis dan lisan, ranah afektif dinilai melalui observasi sikap dan jurnal perilaku religius, 

sedangkan ranah psikomotorik dievaluasi melalui penilaian praktik dan unjuk kerja ibadah. 

Keberagaman instrumen ini menunjukkan bahwa evaluasi PAI menekankan keseimbangan antara 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dilakukan secara terencana dan terintegrasi dalam proses pembelajaran, 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar. Evaluasi formatif dan 

sumatif digunakan secara berkesinambungan untuk memantau perkembangan peserta didik dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya, 

evaluasi pembelajaran PAI tetap menjadi komponen penting dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan Islam yang holistik dan berorientasi pada pembentukan karakter. 
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